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ABSTRACT

The results of interviews show that 92% of teak root craftsmen in
Tempellewebang Village, Jepon District, Blora Regency have difficulty
entering the international market because they have not been able to
introduce themselves outside Indonesia. When marketing domestically
they usually post on Instagram, marketplaces such as Shopee,
Tokopedia, Blibli, etc. However, the majority of craftsmen also do not
have sufficient skills in taking good photos of their products, apart from
that, there are also those who are hampered by the media used when
producing effective photos for online marketing materials. The advantage
of the HubSpot platform as a top marketing software provider is its
marketing approach. HubSpot focuses on creating content that is
informative and engaging for potential clients, such as blogs, eBooks,
webinars, and courses. This research is development research. The
model used is the development of a 4-D model. The 4-D (Four D)
development model is a learning device development model. This model
was developed by Thiagarajan, S., Semmel, D. S., & Semmel (1974).
The 4D development model consists of 4 main stages, namely: Define,
Design, Develop and Disseminate. The samples used in this research
were 100 teak root and teak furniture craftsmen in Blora Regency. The
ease of using Hubspot increases the market reach of teak root and teak
furniture craftsmen in Blora Regency.

Keywords: Hubspot, Digital Platform, Development, Teak Roots

ABSTRAK

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 92% pengrajin akar jati di Desa
Tempellemahbang Kecamatan Jepon Kabupaten Blora kesulitan untuk
merambah pasar internasional karena belum bisa memperkenalkan diri
di ranah luar Indonesia. Saat memasarkan dalam negeri mereka biasa
memposting di Instagram, marketplace seperti shopee, tokopedia, blibli,
dll. Akan tetapi mayoritas pengrajin juga belum memiliki skill yang
memadai dalam pengambilan foto yang bagus untuk produk mereka,
selain itu ada juga yang terhambat dengan media yang digunakan saat
menghasilkan foto yang efektif untuk bahan marketing online.
Keunggulan platform HubSpot sebagai penyedia perangkat lunak
pemasaran teratas adalah pendekatan pemasaran. HubSpot berfokus
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pada pembuatan konten yang informatif dan menarik bagi klien potensial,
seperti blog, eBook, webinar, dan kursus. Penelitian ini merupakan
penelitian  pengembangan Model yang digunakan adalah
pengembangan model 4-D. Model pengembangan 4-D (Four D)
merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran. Model ini
dikembangkan oleh Thiagarajan, S., Semmel, D. S., & Semmel (1974)
Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 100 pengrajin akar jati dan mebel jati di Kabuapten Blora.
Kemudahan penggunaan hubspot menambah jangkauan pasar
pengrajin akar jati dan mebel jati di Kabupaten Blora

Kata kunci: Hubspot, Platform Digital, Pengembangan, Akar Jati

PENDAHULUAN

Perubahan besar dalam interaksi manusia saat ini adalah meluasnya
penyebaran jaringan digital. Pertumbuhan pesat platform berbasis web yang
memfasilitasi perilaku sosial telah mengubah secara signifikan sifat aktivitas,
habitat, dan interaksi manusia. Hubungan sosial di dunia nyata telah bermigrasi ke
dunia virtual, yang menghasilkan komunitas daring yang mempertemukan orang-
orang dari seluruh dunia. Perpindahan ke dimensi digital ini memungkinkan individu
untuk berbagi pengetahuan, menghibur satu sama lain, dan mempromosikan dialog
antarbudaya (Parkhomenko, 2024).

Teknologi digital juga mengubah ekspektasi dan perilaku konsumen dengan
cara yang inovatif (Nadeak et al., 2024). Saat menggunakan teknologi, konsumen
berperan sebagai peserta aktif dalam dialog antara organisasi dan yang memiliki
akun website (Hadzhi et al., 2024). Akibatnya, klien tidak lagi melihat diri yang
bergantung secara eksternal pada perusahaan yang dapat bernegosiasi dan
ekspektasi konsumen berlipat ganda sehubungan dengan layanan yang dapat
ditawarkan perusahaan. Implementasi Teknologi Informasi (Tl) dan transformasi
organisasi mengalihkan perhatian perusahaan (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano,
2024).

Keunggulan penggunaan teknologi daring dalam kegiatan pemasaran adalah
motivasi konsumen untuk melakukan pembelian. Stimulator terbesar
perkembangan perdagangan daring adalah aksesibilitas calon konsumen terhadap
internet, kecepatan proses pembelian produk yang lebih tinggi, dengan
mempertimbangkan akses internet 24 jam, dan tidak adanya batasan geografis
(Ramadhan et al., 2024). Faktor-faktor tersebut berkontribusi pada orientasi layanan
ekonomi, pengembangan layanan pengiriman, dan promosi yang efektif. Produsen
produk memiliki keunggulan dalam hal minimisasi biaya, yang memungkinkan
peningkatan profitabilitas penjualan, perluasan jumlah calon konsumen, dan
perluasan peluang akses ke saluran penjualan (Indahsari et al., 2024).
Perkembangan perdagangan daring yang intensif mengarah pada intensifikasi
pengembangan pasar pemasaran seluler. Volume pemasaran seluler telah
mengalami tren peningkatan selama lima tahun terakhir dengan tingkat
pertumbuhan tahunan sekitar 10% (Rachmawati, 2024).

Perencanaan pemasaran strategis melibatkan perancangan strategi untuk
dipertahankan pelanggan yang sudah ada dan merangsang pembelian berulang.
Hal ini memerlukan penciptaan pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi,
penyampaian layanan pelanggan yang luar biasa, dan menerapkan penghargaan
loyalitas (Sanbella et al., 2024). Perencanaan pemasaran digital dimulai dengan
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menyeluruh analisis pasar untuk memahami tren industri, aktivitas pesaing, dan
perilaku konsumen (Affrendha & Lestari, 2024).

Hasil observasi dan wawancara tim peneliti kepada salah satu pengrajin di
Desa Tempellemahbang adalah produksi yang dihasilkan dapat diketahui bahwa
produk kerajinan akar kayu jati yang dihasilkan, meliputi: meja, kursi, tempat lampu,
bufet, daun pintu, dll. Kendala yang dihadapi oleh para pengrajin meliputi tidak
semua pengrajin mampu menghasilkan foto yang bagus untuk bahan marketing,
belum adanya oven untuk produksi di Kabupaten Blora dan juga belum ada CNC
untuk mendukung proses produksi selain itu baru 8% pengrajin akar jati di Desa
Tempellemahbang yang sudah melakukan ekspor hasil akar jati ke luarnegeri dan
92% hanya memenuhi permintaan dalam negeri sehingga pengrajin membutuhkan
web yang berisikan Company Profile dari semua pengrajin agar memudahkan
seluruh pengrajin akar jati mempromosikan ke luar negeri.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa 92% pengrajin akar jati di
Desa Tempellemahbang Kecamatan Jepon Kabupaten Blora kesulitan untuk
merambah pasar internasional karena belum bisa memperkenalkan diri di ranah
luar Indonesia. Saat memasarkan dalam negeri mereka biasa memposting di
Instagram, marketplace seperti shopee, tokopedia, blibli, dll. Akan tetapi mayoritas
pengrajin juga belum memiliki skill yang memadai dalam pengambilan foto yang
bagus untuk produk mereka, selain itu ada juga yang terhambat dengan media yang
digunakan saat menghasilkan foto yang efektif untuk bahan marketing online.

Keunggulan platform HubSpot sebagai penyedia perangkat lunak pemasaran
teratas adalah pendekatan pemasaran. HubSpot berfokus pada pembuatan konten
yang informatif dan menarik bagi klien potensial, seperti blog, eBook, webinar, dan
kursus. Optimasi platform memastikan visibilitas yang baik. HubSpot berhasil
memelihara prospek melalui saluran penjualan dengan memanfaatkan pemasaran
email dan magnet prospek. Taktik ini membantu HubSpot berkembang dari
perusahaan rintisan menjadi bisnis yang diperdagangkan secara publik dengan
pendapatan tahunan lebih dari $500 juta dengan mendorong lalu lintas situs yang
substansial dan mengubah pengguna menjadi pelanggan (Boyko, 2023).

HubSpot Marketing mengintegrasikan semua alat yang memungkinkan
perusahaan untuk berkreasi kampanye iklan online, mengelola jejaring sosial
mereka, menerapkan mesin pencari optimasi, serta optimasi konten, membuat
halaman web, halaman target atau portal situs web itu sendiri. Tujuannya untuk
menerapkan strategi pemasaran, mengelola platform ini mengubah atau
meningkatkan serta mendapatkan kendali penuh atas kontennya. Tahap
selanjutnya dalam strategi pemasaran disebut Penetapan Sasaran. Bisnis dan
pemasaran adalah ungkapan yang berkaitan erat satu sama lain. Sasaran
pemasaran harus dipertimbangkan sesuai dengan rencana bisnis (Rusdianti, 2024).

Hasil wawancara peneliti dengan pemilik kerajinan akar jati, diketahui bahwa
belum memiliki media penyampaian informasi seperti website company profile.
Website dapat membantu perusahaan atau instansi memperkenalkan produk
kerajinan akar jati tersebut kepada masyarakat luas. Website merupakan fasilitas
yang disediakan oleh internet (Adetya Riswanda & Sony Panca Budiarto, 2024).
Website berisi kumpulan halaman yang menampilkan berbagai infromasi dalam
bentuk gambar, teks, animasi ataupun gabungan dari semuanya (Ananda et al.,
2024). Penggunaan website semua orang bisa mendapatkan dan mengelolah
informasi dari berbagai sumber yang sudah tersedia pada internet. Website dapat
dimanfaatkan sebagai media informasi, komunikasi, promosi dan sebagainya tanpa
ada batasan. Website company profile merupakan sebuah situs web yang
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menampilkan informasi tentang latarbelakang sebuah perusahaan, informasi
kontak dan berita seputar perusahaan. Tujuan utama company profile untuk
menginformasikan kepada semua orang mengenai produk/jasa yang ditawarkan
suatu perusahaan (Mariana Purba et al., 2024). Company profile memiliki beberapa
fungsi, termasuk sebagai representasi perusahaan yang memberikan gambaran
umum tentang profil perusahaan kepada pihak luar, sebagai media komunikasi
perusahaan dan juga berperan dalam membangun identitas serta meningkatkan
citra perusahaan atau instansi terkait (Saputra & Aprianto, 2024).

Hasil penelitian dari Wijaya & Endang Wuryandini (2024) menunjukkan
terjadinya peningkatan 34% melalui penjualan dengan e-commerce tahun 2014-
2015. Pada tahun 2015-2016 terjadi peningkatan sebesar 25%. Pengusaha e-
commerce melakukan kemudahan dalam traksaksi pembelian produk. Pada sektor
makanan atau kuliner, pakaian, dan barang rumah tangga sangat diminati. Hal ini
sesuai dengan penelitian ini terkait pengembangan platform untuk meningkatkan
strategi penjualan industri kreatif kerajinan kayu jati.

Desa Tempellemahbang sudah terkenal menjadi desa yang banyak
menghasilkan kerajinan dari jati yang dapat mengangkat identitas kota Blora
sebagai penghasil kayu jati, tetapi karena adanya persaingan membuat banyak
usaha kerajinan jati tutup untuk itu dibutuhkan adanya upaya untuk mengangkat
kembali eksistensi Desa Tempellemahbang menjadi desa dengan penghasil
kerajinan akar jati sesuai dengan rencana pemerintah untuk lebih mengembangkan
potensi desa terutama dalam kerajinan akar jati agar dapat dikenal dan menambah
minat masyarakat untuk ikut melestarikan pembuatan kerajinan akar jati (Rizka
Alfiana et al., 2023).

Penataan kawasan pada permukiman pengrajin akar jati juga salah satu cara
untuk memudahkan dan menarik masyarakat yang berasal dari luar desa untuk
berkunjung ke desa, karena belum ditemukan penanda dan fasilitas penunjang
yang dapat membantu pengembangan pengrajin akar jati. Tujuan utama dari usaha
pengrajin kayu ini adalah untuk meraup keuntungan sebesar mungkin agar mampu
menggebrak perekonomian Desa dan mampu meningkatkan taraf hidup keluarga.
Kayu merupakan salah satu sumber daya alam atau produk alam. Jika dilihat dari
aspek kekuatannya, bahan kayu ini dapat dikatakan cukup kaku dan kuat dari bahan
dasar plastik, dan lain sebagainya (Saputri, 2023).

Desa adalah suatu komunitas lokal yang memiliki batas wilayah, dihuni oleh
sejumlah penduduk, dan memiliki adat istiadat tertentu untuk mengelola daerahnya.
Konsep pembangunan desa ini menjadi suatu hal yang dianggap sebagai prioritas
bagaimana cara agar masyarakat desa tersebut dapat membangun perekonomian
secara mandiri dan mampu menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian tentang Pengembangan Platform Digital Hubspot Untuk Memperluas
Jangkauan Pasar Pengrajin Akar Jati Di Desa Tempellemahbang Kecamatan
Jepon Kabupaten Blora

METODE

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa
jenis model. Model yang digunakan adalah pengembangan model 4-D. Model
pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan, S., Semmel, D. S., &
Semmel (1974) Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define
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(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran).

Define (Pendefinisian)

Design (Perancangan)

Develop (Pengembangan)

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

1. Define (Pendefinisian): Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan dan
mengidentifikasi masalah yang ada.

2. Design (Perancangan): Tahap ini berfokus pada perancangan produk
berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya.

3. Develop (Pengembangan): Pada tahap ini, produk dirancang, dibuat, dan
diuji untuk mengetahui kelayakannya.

4. Disseminate (Penyebaran): Tahap akhir berupa penyebaran dan
implementasi produk kepada pengguna.

Sampel penelitian ini adalah pengrajin akar kayu jati di desa
Tempellemahbang Kecamatan Jepon Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah yang
berjumlah total 100 pengrajin akar jati. Peneliti memilih subjek tersebut
mempertimbangkan banyaknya pengrajin akar kayu jati tersebut belum
mendapatkan buyer dari luar negeri. Sebagian besar pengrajin menjual hasil
kerajinan tersebut dengan menggunakan cara yang tradisional.

Data-data yang terkait dengan fokus penelitian, dikumpulkan dengan beberapa

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat kondisi sosial-
budaya-ekonomi yang dilakukan di sentra kerajinan akar kayu jati, desa
Tempellemahbang khususnya di rumah tinggal dan ruang usaha. Hal ini juga
bertujuan untuk melihat kondisi fisik dari ruang usaha sebagai wadah aktivitas
yang ingin diteliti.

2. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya,
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yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee). Dalam pelaksanaannya
peneliti menggunakan metode wawancara mendalam atau in depth interview
agar dapat mengeksplor masalah dan data dengan lebih dalam.

PEMBAHASAN DAN HASIL

Hasil
1.

Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk memahami
masalah dan peluang terkait dengan kerajinan akar jati dari Desa
Tempellemahbang. Beberapa langkah yang telah dilakukan dalam tahap ini
meliputi:

a.

Analisis Awal: Dilakukan kajian terhadap kondisi marketing kerajinan akar
jati, potensi pasar internasional, dan kendala yang dihadapi pengrajin.
Hasil dari analisis ini memberikan gambaran mengenai kebutuhan akan
platform digital untuk memperluas jangkauan pasar.

Berdasarkan hasil wawancara dari kuesioner pada 100 pengrajin akar jati
dan juga Kkerajinan jati adalah kebutuhan bantuan untuk bisa
mempromosikan barang, peningkatan kemampuan marketing online,
perluasan pemasaran, perluasan jangkauan marketing luar negeri,
adanya website dan media sosial dan manajemen keuangan yang
otomatis untuk invoice.

Analisis Pengguna: Mengidentifikasi karakteristik pengrajin dan target
pengguna platform. Pengrajin di desa Tempellemahbang umumnya
memiliki keterbatasan dalam mengakses teknologi, sehingga platform
harus dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan.
Platform Hubspot yang memiliki beberapa fitur gratis ini diharapkan
mampu menjadi solusi alternatif bagi pengrajin untuk meningkatkan
kemampuan marketing online, perluasan pemasaran jangkauan pasar
dan juga manajemen keuangan yang lebih baik.

Analisis Tujuan: tujuan pengembangan platform yang bertujuan untuk
meningkatkan akses pasar ekspor dan membantu pengrajin dalam
promosi, komunikasi, mendapatkan hasil yang efektif dalam dokumentasi
serta transaksi dengan pembeli internasional.

Pengrajin yang telah memiliki showroom dan marketplace seperti website
cukup signifikan penjualannya bahkan beberapa dari mereka juga ikut
Expo dikota besar di Indonesia yang bekerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten.

Tahap Design (Perancangan)

Dalam tahap desain ini, terdapat beberapa tampilan dari Hubspot ketika kita
akan memulai untuk mendapatkan akun dan mengakses platform ini. Adapun
tampilan dari platform ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. Tampilan awal Hubspot Software

Setelah login dan mendapatkan akun yang terverifikasi melalui email
gmail.com, maka pengguna bisa menggunakan fitur-fitur yang akan diisi
pada data company / perusahaan.
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Gambar 3. Fitur awal Hubspot

Pengisian data pada menu CRM yaitu data company bisa dilakukan pada
menu company, jika ingin memasukkan kontak dengan end user juga dapat
dilakukan dengan menambahkan kontak pada menu contact.

Geowth Plans | JATI MULYA

Gambar 4. Menu marketing pada Hubspot

Pada menu marketing terdapat dua tanda panah oranye yang berarti fitur ini berbayar jika
akan digunakan oleh pengrajin untuk mengkampanyekan bisnis mereka.
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Gambar 5. Menu Content pada Hubspot
Pada menu content, pengrajin bisa membuat link langsung dengan website
dan juga blog jika pengrajin sudah memiliki website untuk marketing online
mereka.

.- . . . e

Gambar 6. Menu Commerce pada Hubspot
Pada menu commerce, pengrajin bisa melakukan payment bahkan otomatis

invoice.
3. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap ini meliputi pengembangan platform digital berdasarkan desain yang

telah disusun pada tahap sebelumnya.
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&

Gambar 7. Tampilan Create Company pada Hubspot
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Pengguna dapat mengisi company profile pada Hubspot agar data pengrajin
dapat diakses oleh pengguna Hubspot diseluruh dunia.

[« | - i mQad@aE aRo A -l
Gambar 8. Menu pada Create Company Hubspot
Jika data ada yang ingin diedit, maka pengrajin dapat mengisikan edit form
untuk form yang ingin ditambahkan ataupun dihilangkan, sedangkan form
awal yang ada meliputi : company domain name, company name, company

owner, industry, type, city, state/region, postal code, number of employees,
annual revenue, time zone, description, dan linkedIn company page.

Gambar 9. Menu Ganti Foto Profil Hubspot

Pada profil kita dapat mengubah dan mengupload profil yang kita inginkan. Hal
ini memudahkan dalam mengenali label perusahaan pengrajin akar jati.
4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap terakhir dalam model 4D adalah penyebaran dan implementasi

platform kepada pengrajin dan calon pengguna di pasar internasional.

Proses ini melibatkan langkah-langkah berikut:

a. Penyebaran ke Pengguna Lokal: Platform diperkenalkan kepada
pengrajin di Desa Tempellemahbang melalui pelatihan dan sosialisasi.
Pengrajin diajarkan cara menggunakan platform untuk memperluas
jangkauan pasar.
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Gambar 12. Diseminasi Platform Hubspot kepada Pengrajin
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Gambar 13. Diseminasi Platform Hubspot kepada Pengrajin

Dalam diseminasi ini, peneliti mengundang 100 pengrajin kerajinan akar
jati dan juga mebel jati di Kabupaten Blora untuk mendiseminasikan
produk Hubspot.

Pembahasan

1. Tahap Define
Berdasarkan hasil analisis awal yang meliputi wawancara, focus group
discussion dan juga rapat koordinasi dapat diambil beberapa kesimpulan
dalam tahap ini yaitu :

a. Pengrajin belum maksimal dalam penjualan karena seringnya mereka
berhadapan bukan dengan end user langsung akan tetapi masih sebagai
supliyer ke Jepara ataupun Bali. Meskipun akar jati yang terkenal di
Indonesia adalah dari Blora, hal ini berakibat pada harga jual yang rendah
karena mereka memasok ke penjual berikutnya.

b. Hasil kerajinan dari akar jati maupun mebel jati sudah memenuhi
permintaan pasar, terkadang mereka mendapatkan permintaan dari
konsumen random design, sehingga pemenuhan pasar sudah maksimal.

c. Belum maksimalnya pameran / expo kerajinan akar jati atau mebel jati di
kota besar yang diikuti oleh pengrajin, karena minimnya waktu
pengumuman expo, minimnya stok barang display dan minimnya
kemampuan berbahasa inggris pengrajin.

d. Beberapa pengrajin yang masih melakukan penjualan skala kecil masih
kesulitan mengurus SVLK karena biaya dibebankan pada penjual. Akan
tetapi untuk pengrajin dengan penjualan skala besar tidak mengalami
kendala karena SVLK diurus oleh buyer.

e. Dibutuhkannya platform yang mewadahi profil para pengrajin akar jati dan
mebel jati Kabupaten Blora untuk merambah pasar internasional.

f. Pelatihan digital marketing yang masih diperlukan oleh pengrajin karena
mayoritas masih mengoptimalkan whatsapp, email, tiktok, shoppee,
tokopedia, dll akan tetapi belum mempunyai website.

2. Tahap Design

Pada tahap design tampilan hubspot cukup mudah untuk diaplikasikan oleh

pengrajin dalam mengisi database perusahaan mereka. Dengan berbekal

email aktif mereka bisa dengan mudah mengakses fitur yang terdapat dalam
hubspot.
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3. Tahap Develop
Tahap pengembangan, pengrajin dapat menambahkan kontak untuk buyer
maupun berkirim email otomatis seperti broadcast pada buyer. Hal ini
memudahkan mereka untuk merambah pasar internasional.

4. Tahap Disseminate

Dalam tahap disseminate terdapat beberapa saran tambahan bagi pengrajin akar
jati maupun mebel jati di Kabupaten Blora yaitu dibutuhkannya grup khusus untuk
pengrajin untuk memudahkan komunikasi terkait event expo, sementara beberapa
pengrajin telah tergabung dalam ASMINDO (Asosiasi Pengusaha Mebel Indonesia)
dan HIMKI (Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia) akan tetapi khusus
di Kabupaten Blora belum ada

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas
pengrajin akar jati dan mebel jati di Kabupaten Blora belum merambah pasar ekspor
dan platform digital Hubspot menjadi salah satu alternatif untuk mengenalkan profil
pengrajin ke pasar internasional. Kemudahan akses platform ini dan juga fitur yang
mendukung marketing menjadi salah satu alasan kenapa platform ini dapat
meningkatkan jangkauan pasar bagi pengrajin.
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